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ABSTRAK
Nama : Nurul Azisah
NIM :  50300113034
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial
Judul  Skripsi : Penanganan Interaksi Sosial Anak Autis di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar
Penelitian ini berjudul Penanganan Interaksi Sosial Anak Autis di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar, ini bertujuan untuk
mengetahui penanganan interaksi sosial pada anak autis yang dilakukan guru atau
terapis dan kendala yang dihadapi guru atau terapis di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri 1 Mappakasunggu.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan beberapa
informan untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan
adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung
kelokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk
melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanganan interaksi sosial anak
autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar
dilakukan dengan tahapan identifikasi, tahapan assessment, tahapan plan intervensi,
tahapan intervensi yaitu penanganan terpadu meliputi terapi wicara, terapi perilaku,
terapi bermain dan terapi okupasi.
Implikasi dari penelitian ini adalah proses penanganan seharusnya dilakukan
oleh ahlinya dengan menggunakan metode baru terhadap anak autis. khususnya
kepada pemerintah agar dapat memperhatikan dan memberikan bantuan-bantuan
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan perwujudan dari upaya
mencapai tujuan bangsa yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Sila kelima Pancasila menyatakan bahwa keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan Negara untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksankan ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.1
Segenap Bangsa Indonesia yang dimaksud pada pembukaan Undang-Undang
Dasar adalah seluruh rakyat Indonesia tanpa membedakan usia, golongan, suku,
agama, tempat tinggal dan sebagainya termasuk tidak membedakan status sosial,
ekonomi, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, golongan/pangkat, maupun keadaan
fisik dan mental penyandang cacat atau bukan. Jadi pembangunan harus dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk penyandang cacat.
Salah satu pembangunan nasional yang harus dirasakan oleh penyandang
cacat yaitu pembangunan dalam bidang pendidikan. Pentingnya pendidikan bagi
penyandang cacat yaitu untuk menggali potensi yang dimiliki dengan memberikan
bimbingan yang sesuai dan dapat mengembangkan kemampuan yang mereka miliki
agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya, khususnya bagi penyandang autis. Hal ini
1 Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahtraan Sosial, (Cet. 2; Bandung, 2014), h.137.
2didukung dengan adannya Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN), Pasal 5 yang menyebutkan bahwa setiap warga
Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan.
Berdasarkan penelitian Safaria, hasil menunjukkan bahwa tingkat prevalensi
dari autis diperkirakan 4-5 per 10.000 anak. Beberapa penelitian yang menggunakan
defenisi luas dari autisme memperkirakan 10-11 dari 10.000 anak mengalami
gangguan autism. Menguap sebuah hasil penelitian, Philip seorang yang ikut
membidangi lahirnya Indocare (pusat percontohan khusus autism di Indonesia)
menyatakan, jumlah penderita autis di Indonesia sekitar 475 ribu anak, artinya dari
500 anak di Indonesia satu di antaranya adalah penderita autis.2
Namun demikian, menurut Yayasan Autisme Indonesia, jumlah anak yang
menyandang autis semakin meningkat dari tahun ke tahun, tetapi belum ada survey
mengenai jumlah pasti anak di Indonesia yang menderita autis. WHO memperkirakan
prevalensi autis secara global mencapai 62 per 10.000 atau satu dari 160 kelahiran.3
Di Indonesia jumlah anak penyandang autis dari tahun ke tahun meningkat,
tetapi jumlah sekolah khusus anak yang berkebutuhan khusus masih sangat kurang.
Pada dasarnya tidak seorang pun yang ingin dilahirkan di muka bumi ini dalam
keadaan cacat atau tidak sempurna baik fisik maupun mental. Demikian pula dengan
anak-anak penyandang autis. Mereka pada dasar tidak menginginkan adanya
gangguan mental ataupun gangguan kelemahan mental, realitasnya bahwa autis itu
dapat terjadi pada semua kelompok masyarakat, kaya miskin, berpendidikan atau
2 www. Sinar Harapan.Co.id. diakses 9 April 2016
3 Melisa, Fenny. 09 April 2013. Republika Online. 112000 Anak Indonesia Diperkirakan
Menyandang Autisme : <http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/04/09/mkz2un-112 000-
anak-indonesia-diperkirakan-menyandang-autisme>. Diakses pada tanggal 9 April 2016 jam 03:43
3tidak, serta pada kelompok etnis dan budaya di dunia. seorang anak harusnya
menikmati masa-masa bermain dan bersahabat dengan anak seusianya.
Fenomena saat ini banyak orang tua menganggap keterlambatan komunikasi
dan interaksi yang terjadi pada anaknya adalah hal yang wajar, mereka tidak tau kalau
gejala tersebut merupakan gangguan mental atau biasa disebut dengan gangguan
autis. Maka pentingnya media informasi yang ada di masyarakat mengenai gangguan
autis agar orang tua tahu cara penanganannya.
Anak-anak penyandang autis kesulitan berkomunikasi serta sulit berinteraksi
sosial dan berperilaku. Anak-anak yang mengalami gangguan autis memerlukan
pendidikan dan bimbingan. Salah satu sekolah khusus menangani anak dengan
gangguan autis yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten
Takalar suatu lembaga pendidikan professional di bawah naungan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Takalar dan merupakan sekolah percontohan dari
sekolah-sekolah yang ada di Takalar dalam mendidik dan menangani siswa yang
memiliki gangguan fisik atau mental agar mampu mengembangkan sikap,
mengembangkan potensi keterampilan yang mereka miliki dan dapat melakukan
interaksi sosial serta dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau
mengikuti  pendidikan lanjutan.
Penanganan autis harus dilakukan terapi dini dengan melibatkan para ahli dan
orang tua. Karenanya faktor waktu adalah penentu bagi penyembuhan gangguan
autis, artinya semakin cepat anak terdeteksi terkena penyakit autis, maka semakin
4mudah menanganinya, karena keberhasilan terapi tergantung pada berat ringannya
gejala yang ada, umur memulai terapi, intensitas terapi dan dukungan orang tua.4
Dalam penanganan interaksi sosial anak autis, yang berperan penting disini
adalah orang tua dan lingkungan, termasuk lingkungan sekolah. Di sekolah, gurulah
yang akan menggantikan peran orang tua kandung anak autis tersebut, sehingga guru
di harapakan mampu membimbing anak dengan gangguan autis. Dalam penanganan
interaksi sosial anak autis tentunnya tidak semudah dalam menangani interkasi sosial
anak normal lainya. Seorang guru haruslah berupaya dan memberikan metode yang
tepat agar siswa dapat berinterkasi dengan baik. Sama halnya dengan guru-guru di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Mappakasunggu Kabupaten Takalar berupaya untuk
mengembangkan interkasi sosial siswa mereka.
Interaksi berarti saling mempengaruhi dan sosial berarti hubungan yang
dinamis antara perorangan, antara kelompok dan masyarakat. Penanganan interaksi
sosial berbeda dengan penanganan malasah komunikasi dan perilaku, penanganan
komunikasi adalah penanganan masalah anak dalam hal bicara dengan orang lain dan
penanganan perilaku adalah penanganan masalah perilaku anak. Jadi interaksi sosial
adalah suatu kajian yang jauh lebih luas dari sekedar komunikasi dan perilaku.
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan terlebih dahulu maka
yang jadi pokok masalah adalah bagaimana penanganan interaksi sosial anak autis
serta kendala dalam penanganan interaksi sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar.
4 Abd. Shomat, Nuansa Islami Pada Perawatan Anak Penderita Autis, Jurnal Penelitian
Agama, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), h. 354
5B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut, yaitu :
1. Bagaimana bentuk penanganan interaksi sosial Anak Autis  di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana kendala dalam penanganan interaksi sosial Anak Autis di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian  merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian
pada a) bentuk penanganan interaksi sosial anak autis, b) kendala dalam penanganan
interaksi sosial Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Kabupaten Takalar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesalapahaman tentang judul dalam penelitian ini, maka
penulis mencantumkan pengertian judul yang menjadi bahan untuk terciptanya
kesepahaman antara penulis dan pembaca maka deskripsi fokus sebagai berikut :
6a. Penanganan
Penanganan adalah proses untuk memberikan, cara atau perbuatan
menangani.5 Penanganan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
penanganan anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mappakasunggu
Kabupaten Takalar.
b. Interaksi Sosial
Pengaruh timbal balik antara individu dengan golongan didalam usaha
mereka untuk mencapai tujuanya.6 Interaksi itu terjadi bila seorang individu
dalam masyarakat berbuat sedemikian rupa sehingga menimbulkan suatu
respon atau reaksi dari individu-individu lain.7 Dalam penelitian ini, Interaksi
Sosial yang dimaksud adalah anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar.
c. Anak Autis
Merupakan gangguan perkembangan fungsi otak yang sangat komplek
yang meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi dan perilaku.
Dalam penelitian ini, anak autis yang dimaksud adalah anak autis yang
memiliki kelainan dengan ciri-ciri senang pada dunianya sendiri, tidak mau
berinteraksi dengan orang di lingkungan sekolah luar biasa Mappakasunggu
Kabupaten Takalar.
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998)
6 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Cet. 2; Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2004), h. 100.
7 Koentjaranigrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX, Edisi Revisi 2009; Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2009), h. 131.
7d. Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sekolah khusus bagi anak usia
sekolah yang memiliki ”kebutuhan khusus”. Menurut Petunjuk Pelaksanaan
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 1993, Lembaga pendidikan Sekolah Luar
Biasa (SLB) adalah lembaga pendidikan yang bertujuan membantu peserta
didik yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental, perilaku dan sosial
agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai
pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan
lanjutan.8 Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten
Takalar terletak di Jalan Kesehatan Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten
Takalar.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di
lapangan, peneliti hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul
penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul:
a. Farhan Setiawan (2010), dengan judul “Pola Penanganan Anak Autis Di
Yayasan Ibu (YSI) Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak
penderita autis juga memerlukan pendidikan sebagaimana anak normal
lainnya, karena sebenarnya anak berkelainan itu juga mempunyai potensi
8 Paulina Panen, Cakrawala Pendidikan, (Cet. 1; Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), h. 266.
8untuk dikembangkan, potensi-potensi tersebut akan dapat dikembangkan
semaksimal mungkin apabila mendapatkan penanganan yang tepat.
b. Zuhriyah Nur Chasanah (2009), dengan judul “Upaya Sekolah Luar Biasa
(SLB) Dharma Anak Bangsa Klaten Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Anak Tunarungu”. Hasil penelitian menunjukkan : 1) Dengan diadakannya
pemberian makanan bergizi, kegiatan senam, kegiatan jalan sehat, pelayanan
pakaian, serta penyediaan tempat yang nyaman dan bersih. 2) Memberikan
pelajaran agama, memberikan pelayanan bimbingan dan penyuluhan bagi
anak bermasalah. 3) Menyelenggarakan program rekreasi, memberikan
program keterampilan.
c. Verayanti (2016), dengan judul “Kehidupan Sosial Komunitas Disabilitas Eks
Kusta di Kelurahan Balangbaru Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Interaksi Komunitas Disabilitas eks Kusta di
Kelurahan Balangbaru Kecamatan Tamalate Kota Makassaar dengan warga
dan keluaraga berjalan dengan baik, akan tetapi meskipun interaksi mereka
sudah berjalan baik kehidupun mereka masih serba kekurangan ini di
karenakan kurangnya bantuan dan respon dari pemerintah. Adapun Kebijakan
dan bantuan yang dikeluarkan pemerintah menurut penderita belum
mencukupi untuk kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
Adapun yang membedakan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas
maka dapat disimpulkan, bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan
berbeda, baik dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada
satupun yang menyinggung tentang Penanganan Interaksi Sosial Anak Autis Di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu.
9E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yaitu :
a. Untuk mengetahui bentuk penanganan interaksi sosial Anak Autis di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar.
b. Untuk mengetahui kendala dalam penanganan interaksi sosial Anak Autis
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten
Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan keguanaan baik secara
teoritis dan praktis, yaitu :
a. Kegunaan Teoritis
Menemukan pengetahuan baru tentang Gangguan Autis, baik dari
segi latar belakang, interaksi sosial maupun tingkat penanganan. Hal-hal
yang menyebabkan gangguan Autis sehingga fungsi sosialnya tidak layak
dengan masyarakat pada umumnya. Diharapkan bahwa dalam penelitian
ini dapat memberikan motivasi dan dapat membantu dalam menyelesaikan
masalah-masalah gangguan Autis.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
para mahasiswa, guru dan orang tua atau keluarga yang memiliki Anak
Autis dalam menangani interaksi sosialnya.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan tentang Anak Autis
1. Pengertian Autis
Disabilitas dapat dialami oleh siapa saja dan dimana saja. Seseorang yang
mengalami disabilitas seringkali mengalami hambatan di dalam melaksanakan
keberfungsian sosialnya, oleh karena itu diperlukan bantuan orang lain terutama jika
penyandang disabilitas tersebut dalam situasi darurat. Dalam Undang-Undang No. 8
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, pasal 1 yang menyebutkan bahwa
“Penyandang Disabilitas ialah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan
kesamaan hak.1
Penyandang disabilitas adalah merupakan salah satu PMKS (Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial) yang perlu diperhatikan. Sebagai tenaga pendamping
bagi penyandang disabilitas, mereka dituntut untuk memiliki kompetensi yang cukup
dalam memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial. Kompetensi yang dimaksud
adalah berbagai keterampilan yang dapat mencerminkan kemampuan potensial untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Menurut Kravetz bahwa kompetensi adalah sesuatu
yang seseorang tunjukan dalam kerja setiap hari. Fokusnya adalah pada perilaku di
1Departemen Sosial RI Sekretariat Jenderal Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial,
Penyandang Disabilitas, (Jakarta, 2002), h. 1.
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tempat kerja, bukan sifat-sifat kepribadian atau keterampilan dasar yang ada di luar
tempat kerja ataupun di dalam tempat kerja yang mencakup melakukan sesuatu, tidak
hanya pengetahuan yang sifatnya pasif.
Pendamping bagi penyandang disabilitas diharapkan memiliki kompetensi
yang terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap serta nilai
(attitude dan value). Dengan ketiga elemen kompetensi tersebut, seorang pendamping
diharapkan mampu mengoperasionalkan program-program yang berkaitan dengan
penanganan permasalahan penyandang disabilitas. Permasalahan penyandang
disabilitas tersebut diantaranya kemiskinan dan keterbatasan fisik, maka pendamping
berupaya memotivasi penyandang disabilitas untuk bangkit dengan berupaya
memberikan solusi hingga dapat mandiri sesuai dengan kemampuannya.
Salah satu penyandang disabilitas yang dibahas dalam penelitian ini adalah
autisme gangguan pada perkembangan saraf. Secara etimologis, kata autisme berasal
dari kata auto dan isme. Auto artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu paham
atau aliran. Dengan demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang hanya
tertarik pada dunianya sendiri. Perilakunya timbul seakan-akan tidak peduli dengan
stimulus-stimulus yang datang dari orang lain.
Gangguan pervasif adalah gangguan berat dalam area perkembangan yang
ditandai dengan abnormalitas kualitatif dalam interaksi sosial timbal balik,
perkembangan bahasa dan perilaku, manifestasinnya pada usia dini yaitu pada usia
tiga tahun dan pada umumnya mempengaruhi area perkembangan lainnya.
Menurut Sujarwanto autisme adalah gangguan perkembangan berat yang
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan)
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dengan orang lain.2 Penyandang autisme tidak dapat berhubungan dengan orang lain
secara berarti serta kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang lain
terganggu karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan
orang lain.
Ditinjau dari segi perilaku, anak-anak dengan gangguan autis cenderung untuk
melukai dirinya sendiri, tidak percaya diri, bersikap agresif, menanggapi secara
kurang atau terhadap stimulasi eksternal, dan menggerak-gerakkan anggota tubuhnya
secara tidak wajar.
2. Klasifikasi Anak  Autis
Autis merupakan suatu gejala yang dilatar belakangi oleh berbagai faktor
yang berbeda untuk masing-masing anak. Oleh karena itu, pengklasifikasian anak
autis sangatlah penting dalam menyusun program penanganan yang sesuai untuk anak
autis di sekolah.
Menurut Yatim klasifikasi anak autis dikelompokkan menjadi tiga, antar lain3 :
a. Autis persepsi
Autis persepsi dianggap asli karena kelainan sudah timbul sebelum
lahir. Autis ini terjadi karena berbagai faktor baik itu berupa pengaruh dari
keluarga (heriditer), maupun pengaruh lingkungan (makanan, rangsangan)
maupun faktor lainnya. Ketidakmampuan anak berbahasa termasuk pada
penyimpangan reaksi terhadap rangsangan dari luar, begitu juga
2 Sujarwanto, Terapi Okupasi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Depdiknas
Dirjendikti, 2005) h. 167
3 Sujarwanto, Terapi Okupasi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta : Depdiknas
Dirjendikti, 2005)
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ketidakmampuan anak bekerja sama dengan orang lain, sehingga anak akan
bersikap masa bodoh.
b. Autis reaksi
Timbulnya autis reaktif karena beberapa permasalahan yang
menimbulkan kecemasan seperti orang tua meninggal, sakit berat, pindah
rumah atau sekolah dan sebagainya. Anak autis jenis ini akan memunculkan
gerakan-gerakan tertentu berulang-ulang dan kadang-kadang disertai kejang-
kejang dan mulai terlihat pada usia 6-7 tahun sebelum anak memasuki tahapan
berpikir logis, mempunyai sifat rapuh, mudah terkena pengaruh luar yang
timbul setelah lahir, baik karena maupun psikis.
c. Autis yang timbul kemudian
Autis jenis ini disebabkan kelainan jaringan otak yang terjadi setelah
anak lahir. Hal ini akan mempersulit memberikan pelatihan dan pendidikan
untuk mengubah perilakunya yang sudah melekat, ditambah beberapa
pengalaman baru dari hasil interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Lornawing klasifikasi anak autis dapat di kelompokkan berdasarkan
interaksi sosial, saat muncul kelainannya.4
a. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial :
Dalam interaksi social anak autis dibagi dalam 3 kelompok :
1. Allof (kelompok yang menyendiri )
Banyak terlihat pada anak-anak yang menarik diri, acuh tak acuh dan
akan kesal bila diadakan pendekatan sosial.
4 Aswandi, Mengenal Dan Membantu Penyandang Autisme, (Jakarta : Depdiknas Dirjendikti,
2005)
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2. Kelompok yang pasif
Dapat menerima pendekatan sosial dan bermain dengan anak lain jika
pola permainanya disesuaikan dengan dirinya.
3. Kelompok yang aktif tapi aneh
Secara spontan akan mendekati anak lain, namun interaksi ini sering
kali tidak sesuai dan sering sepihak
b. Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainannya :
1. Autis infantile : kelainanya sudah nampak sejak lahir
2. Autis faksasi : anak yang tanda-tanda autistiknya muncul kemudian setelah
berumur dua atau tiga tahun.
3. Ciri-ciri Anak Autis
Gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi dan gangguan perilaku,
ketiga gangguan utama autis tersebut saling keterkaitan. Jika perilaku bermasalah,
dalam perkembangan aspek interaksi sosial dan komunikasi akan mengalami
masalah. Sebaliknya, jika kemampuan komunikasi anak  tidak berkembang, anak
akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan perilaku dan interaksi sosial yang
bermakna.5 Ciri-ciri anak autis yang dapat diamati sebagai berikut :
a. Perilaku
1) Cuek terhadap lingkungan
2) Perilaku tak terarah
3) Kelekatan terhadap benda tertentu
4) Terpukau terhadap benda yang bergerak
5 Joko Yuwono, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik), (Cet. 2; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 29.
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b. Interaksi Sosial
1) Tidak mau menatap mata lawan bicara
2) Dipanggil tidak menoleh
3) Tak mau bermain dengan teman sebayanya
4) Asyik bermain dengan dirinya sendiri
5) Tidak memiliki empati atau tidak dapat merasakan yang dirasakan
orang lain
c. Komunikasi dan Bahasa
1) Terlambat bicara
2) Tak ada usaha berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh
3) Berkomunikasi dengan bahasa yang tak dapat dipahami
4) Tidak dapat memahami pembicaraan orang lain
4. Penyebab Anak Autis
Secara spesifik menyebabkan anak menjadi autis belum ditemukan secara
pasti, beberapa peneliti mengungkapkan penyabab autis yaitu genetik, metabolik dan
gangguan saraf pusat, infeksi pada masa hamil, gangguan pencernaan hingga
keracunan. Struktur otak yang tidak normal seperti hydrocephalus juga dapat
menyebabkan anak autis.6
Gangguan autis menyebabkan anak-anak dengan gangguan autis kurang
mampu memahami pelajaran dengan cepat dibandingkan dengan anak-anak normal.
Semakin lama semakin jauh tertinggal bila dibandingkan dengan anak normal yang
seusia dengan mereka dalam belajar dari lingkungannya. Anak dengan gangguan
6 Joko Yuwono, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik), (Cet. 2; Bandung:
CV. Alfabeta, 2012), h. 32.
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autis tidak belajar dengan cara yang sama seperti anak yang lain seusianya dan sulit
berkonsentrasi. Anak-anak dengan gangguan autis memiliki dunia sendiri, sehingga
anak autis sulit berinteraksi dengan lingkungannya.
Secara garis besar, penyebab terjadinya kecacatan dapat disebabkan indikasi
autis pada anak baru lahir dan autis pada anak usia dini.
a. Autis pada anak baru lahir
1) Zat putih pada otak yang berisi serat-serat penghubung neuron di wilayah
terpisah dalam otak berkembang hingga 9 bulan, kemudian berhenti. Pada
usian 2 tahun, zat putih tersebut ditemui secara berlebihan di lobes bagian
depan, cerebellum dan wilayah asosiasi yang terjadi pemrosesan tingkat
tinggi.
2) Lingkaran kepala anak yang baru lahir lebih kecil dari pada rata-rata
lingkaran kepala anak yang baru lahir pada umumnya. Pada usia 1-2
bulan, tiba-tiba otaknya tumbuh dengan pesat. Hal serupa terjadi pada usia
6 bulan hingga 2 tahun. Namun pertumbuhan tersbut menurun pada usia
2-4 tahun. Ukuran anak dengan gangguan autis berusia 5 tahun lebih
kurang sama dengan ukuran otak anak yang normal berusia 13 tahun.
Bahwa biasanya gejala autis pada anak muncul saat mereka berusia 1,5
tahun hingga 2 tahun. Saat itu seharusnya anak berkembang secara
normal, tetapi kemudian perkembangannya berhenti dan mereka
mengalami kemunduran. Kemunduran tersebut membuat anak mengalami
gangguan autis.7
7 Dwi Sunar Prasetyono, Mengenal Manfaat dan Pengaruh positif Permainan bagi
Perkembangan Psikologi Anak, (Yogyakarta: Diva Press, 2007), h. 227
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b. Autis pada Anak Usia Dini
1) Gangguan Susunan Saraf
Ditemukan adanya kelainan pada susunan saraf pusat pada beberapa
tempat di dalam otak anak usia dini yang mengalami gangguan autis. pada
otak terdapat pengurangan jumlah sel purkinje (kordinasi motorik) di
dalam otak. Jadi produksi scrotonin kurang dan hal ini tentu saja
menyebabkan kacaunya proses penyaluran informasi antar otak. Selain itu,
juga ditemukan adanya kelainan struktur pada pusat emosi di dalam otak
sehingga emosi anak yang mengalami gangguan autis sering terganggu.
2) Gangguan pada Sistem Pencernaan (Metabolisme)
Antara gangguan pencernaan dan gangguan autis memiliki hubungan.
Sebab anak dengan gangguan autis mengalami kesulitan makan. Kesulitan
makan dalam hal ini adalah jika anak menolak untuk makan atau
mengalami kesulitan mengonsumsi makan atau minun dengan jenis dan
jumlah sesuai usia secara fisiologis (alamiah dan wajar), yaitu mulai dari
membuka mulutnya tanpa paksaan, mengunyah, menelan hingga sampai
terserap di pencernaan secara baik.8
3) Peradangan Dinding Usus
Jumlah anak yang mengalami gangguan autis umumnya memiliki
percernaan yang buruk dan ditemukan adanya peradangan usus. Diduga
peradangan tersebut disebabkan oleh virus, bisa berasal dari virus campak.
Itulah sebabnya mengapa banyak orang tua menolak imunisasi MMS
8 Mirza Maulana, Anak Autis, (Yogyakarta: Katahati, 2007), h. 24
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(measles, mumps, rubella) karena diduga dapat menjadi penyebab
gangguan autis pada anak.9
4) Faktor Genetik
Faktor genetik merupakan penyebab umum dari gangguan autis, ada
beberapa gen yang terkait dengan autis. Tetapi, gejala autis baru bisa
muncul bila terjadi kombinasi banyak gen. Bisa saja autis tidak muncul
meskipun anak membawa gen autis.
5) Keracunan Logam Berat
Pada saat ini banyak sekali beredar makanan ringan dan mainan anak yang
mengandung bahan logam berat. Kandungan logam tersebut diduga
sebagai penyebab kerusakan otak pada anak dengan gangguan autis.
Kemungkinan lain anak mengalami gangguan autis dapat disebabkan
keracunan merkuri.10
5. Hambatan Sosial Anak  Autis
Hambatan sosial pada anak autis akan berubah sesuai dengan perkembangan
usia. Dengan bertambahnya usia anak autism maka hambatan tampak semakin
berkurang.
a. Tanda-tanda anak autis mungkin telah menunjukkan adanya gangguan
pada interaksi sosial timbal balik, seperti menolak untuk disayang, tidak
menoleh saat dipanggil, tidak tau dalam mengekspresikan muka.
9 Novan Ardy Wiyani, Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 197
10 Dwi Sunar Prasetyono, Mengenal Manfaat dan Pengaruh positif Permainan bagi
Perkembangan Psikologi Anak (Yogyakarta: Diva Press, 2007), h. 229
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b. Sebagian anak autis tidak mempedulikan orang disekitarnya atau tidak
bereaksi terhadap pendekatan orang tuanya, sebagian lainnya merasa
cemas bila berpisah pada orang tuanya.
c. Tidak mampu berteman dengan teman sebayanya
d. Keinginan untuk menyendiri sering tampak pada masa kanak-kanak akan
menghilanng dengan bertambahnya usia.
e. Ketidakmampuan meraka dalam memahami aturan-aturan yang berlaku
dalam interaksi sosial. Kesadaran sosial yang kurang inilah mungkin
menyebabkan meraka tidak mampu untuk memahami ekspresi wajah
orang ataupun untuk mengekspresikan perasaannya. Kondisi tersebut
menyebabkan anak autis tidak dapat berempati kepada orang lain yang
merupakan suatu kebutuhan penting dalam interaksi sosial yang normal.11
B. Penanganan Pada Anak Autis
Penanganan terhadap anak dengan gangguan autis paling tidak dilakukan
untuk tujuan-tujuan berikut ini :
1) Anak mampu membangun komunikasi dua arah yang aktif.
2) Anak mampu melakukan sosialisasi ke dalam lingkungan yang umum dan
bukan hanya dalam lingkungan keluarga.
3) Perilaku tidak wajar pada anak dapat diminimalisir atau bahkan
dihilangkan.
4) Untuk mengajarkan materi akademik pada anak.
11 Ferizal Mesra, Autisme: Gangguan Perkembangan Anak, www. Tempo.com, akses 29
Maret 2016
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5) Untuk meningkatkan kemampuan bina diri dan keterampilan lain yang
dibutuhkan anak.
Menurut Mirza Maulana dalam bukunya “Anak Autis”, penanganan autis
mencakup dua hal yaitu penanganan dini dan penanganan terpadu12.
a. Penanganan Dini
1) Intervensi dini
Autis merupakan gangguan neurobiologis yang menetap, gejala
yang dialami yaitu sulit berkomunikasi, berinteraksi dan berperilaku.
Gangguan neurobiologist tidak bisa di obati tetapi gejala-gejalanya bisa di
hilangkan atau dikurangi, sampai orang-orang tidak lagi bisa membedakan
mana anak autis dan bukan autis.
Penyandang autis dinyatakan sembuh bila gejalanya yang ada pada
dirinya tidak kentara lagi sehingga ia mampu hidup dan berinteraksi
secara normal di lingkungan sekitarnya. Intervensi ini bisa dilakukan
dengan berbagai cara, berusaha merangsang anak secara intensif sedini
mungkin agar anak mampu keluar dari dunianya sendiri.
2) Masuk ke kelompok khusus
Biasanya setelah 1-2 tahun menjalani intervensi dini dengan baik,
si anak siap untuk masuk ke kelompok kecil, bahkan ada yang siap masuk
ke kelompok bermain. Mereka yang belum siap masuk kelompok
bermain, bisa diikutsertakan ke kelompok khusus. Di kelompok ini
mereka mendapat kurikulum yang khusus dirancang secara individual.
12 Ferizal Mesra, Autisme: Gangguan Perkembangan Anak, www. Tempo.com, akses 29
Maret 2016
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b. Penanganan Terpadu
Beberapa jenis terapi bagi anak dengan gangguan autis dapat dilakukan oleh
pendidik bekerja sama dengan orang tua mereka. Berbagai terapi yang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut13:
1) Terapi Medikamentosa
Terapi yang diberikan pada anak autis berupa obat-obatan seperti
vitamin, obat khusus, mineral. Terapi ini digunakan untuk mempercepat
penyembuhan anak. Obat-obatan yang diberikan bersifat individual dan perlu
kehati-hatian dalam memberikannya, sebab reaksi anak  pada obat berbeda-
beda dan mempunyai ketahanan yang berbeda pula. Pengobatan bagi anak
dengan gangguan autis dapat membantu di lima kategori tentang berikut14 :
a. Susah konsentrasi dan hiferaktif.
b. Perilaku stereotip repetitive.
c. Perilaku melukai diri, agresif dan sifat cepat marah.
d. Kurang dalam bersosialisasi.
2) Terapi Perilaku
Terapi ini merupakan terapi penting bagi anak yang mengalami
gangguan autis. terapi perilaku ini mudah dilakukan dan akan menjadi lebih
baik lagi hasilnya jika dipadukan dengan terapi lainnya seperti terapi wicara,
terapi okupasi dan pendidikan khusus. Terapi perilaku bertujuan untuk15 :
13 Anjali Sastry, Blaise Aguirre, MD, Parenting Anak Dengan Autisme (Solusi, Strategi dan
sasaran praktis untuk membantu keluarga anda), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014)
14 Anjali Sastry, Blaise Aguirre, MD, Parenting Anak Dengan Autisme (Solusi, Strategi dan
sasaran praktis untuk membantu keluarga anda), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 146
15 Novan Ardy Wiyani, Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 201
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a. Mempelajari reaksi anak autis ketika di berikan suatu stimulus dan apa
yang terjadi sebagai akibat dari reaksi tersebut. Kemudian terapi ini
juga mempengaruhi atau mengubah perilaku yang akan datang.
b. Membangun  kemampuan secara sosial yang tidak dimiliki dan
mengurangi atau menghilangkan hal-hal yang menjadi masalah bagi
anak dengan gangguan autis.
c. Mengajarkan anak dengan gangguan autis tentang belajar dari
lingkungan yang normal, tentang merespon lingkungan dan
mengajarkan perilaku yang sesuai agar anak dengan gangguan autis
dapat membedakan berbagai hal tertentu dari berbagai macam
stimulus. Jadi pada dasarnya terapi perilaku ini mengajarkan untuk
belajar.
Berbagai jenis terapi perilaku sangat penting untuk membantu para
penyandang autis untuk lebih bisa menyesuaikan diri dalam lingkungannya.
Bukan saja gurunya yang harus melakukan terapi perilaku pada saat belajar,
namun setiap anggota keluarga di rumah bersikap sama dan konsisten dalam
menghadapi anak dengan gangguan autis.
3) Terapi Wicara
Suatu keharusan dalam penanganan anak dengan gangguan autis untuk
membantu anak dalam belajar berbicara. Karena semua penyandang autis
mempunyai keterlambatan berbicara dan kesulitan dalam berbicara.
Menerapkan terapi wicara pada anak dengan gangguan autis berbeda dengan
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anak lainnya. Terapi ini bertujuan untuk mengajarkan atau memperbaiki
kemampuan komunikasi verbal dengan baik dan fungsional.16
4) Pendidikan Khusus
Pendidikan individual yang terstruktur bagi anak dengan gangguan
autis. pada pendidikan khusus di terapkan sistem satu guru untuk satu anak,
sistem ini paling efektif karena mereka dapat memusatkan perhatiannya dalam
satu orang.
Banyak orang tua yang tetap memasukkan anaknya ke dalam
pendidikan normal atau kelas normal, dengan harapan bahwa anaknya bisa
belajar bersosialisasi. Untuk penyandang autis ringan hal ini bisa di lakukan,
namun harus tetap mendapatkan pendidikan khusus.
Penyandang autis sedang atau berat sebaiknya diberikan pendidikan
individual terlebih dahulu, setelah mengalami kemajuan secara bertahap ia
bisa dicoba masuk kelas dengan kelompok kecil. Setelah lebih maju lagi, baru
anak dimasukkan ke kelompok bermain atau kelas normal.
5). Terapi Okupasi
Terapi okupasi berguna untuk melatih otot-otot halus anak. Menurut
penelitian, hampir semua kasus anak autistik mempunyai keterlambatan dalam
perkembangan motorik halus. Gerak-geriknya sangat kaku dan kasar, mereka
kesulitan untuk memegang benda dengan cara yang benar, kesulitan untuk
memegang sendok dan menyuap makanan ke mulutnya, sulit bermain
selaiknya anak normal, sulit bersalaman, atau memetik gitar. Dengan terapi ini
16 Dwi Sunar Prasetyono, Serba-Serbi Anak Autis, (Yogyakarta: Diva Press, 2008), h. 207
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anak akan dilatih untuk membuat semua otot dalam tubuhnya berfungsi
dengan tepat.17
Pada terapi okupasi ini terapis secara khusus menyediakan waktu dan
tempat kepada anak belajar bagaimana cara yang benar memegang benda,
sebagai contoh: dalam beberapa kali terapi anak terus dibantu memegang
sendok dengan benar dan ini dilakukan terus-menerus hingga anak mampu
melakukan sendiri tanpa bantuan, demikian juga dengan enda yang lain.
6). Terapi Integrasi Sensoris
Integrasi sensoris serarti kemampuan buntuk mengolah dan
mengartikan seluruh rangsang sensoris yang diterima dari tubuh maupun
lingkungan, dan kemudian menghasilkan respons yang terarah.
Terapi ini berguna meningkatkan kematangan susunan saraf pusat,
sehingga lebih mampu untuk memperbaiki struktur dan fungsinya. Aktivitas
ini merangsang koneksi sinaptik yang lebih kompleks, dengan demikian bisa
meningkatkan kapasitas untuk belajar.
7). Terapi Bermain
International Association for Play Therapy (APT), sebuah asosiasi
terapi bermain yang berpusat di Amerika, mendefinisikan terapi bermain
sebagai penggunaan secara sistematik dari model teoritis untuk memantapkan
proses interpersonal. Pada terapi ini, terapis bermain menggunakan kekuatan
terapiutik permainan untuk membantu klien menyelesaikan kesulitan-
17 Galih. A Veskarisyanti: 12 terapi Autis Paling Efektif dan Hemat, (Yogyakarta: Pustaka
Anggek, 2008)
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kesulitan psikososial dan mencapai pertumbuhan, perkembangan yang
optimal.18
Terapi bermain adalah pemanfaatan pola permainan sebagai media
yang efektif dari terapis, melalui kebebasan eksplorasi dan ekspresi diri.
Bermain merupakan bagian integral darimasa kanak-kanak, salah satu media
yang unik dan penting untuk memfasilitasi perkembangan:
1. Ekspresi bahasa,
2. Ketrampilan komunikasi,
3. Perkembangan emosi, ketrampilan sosial,
4. Ketrampilan pengambilan keputusan, dan
5. Perkembangan kognitif pada anak-anak
Bermain merupakan bentuk ekspresi diri yang paling lengkap yang
pernah dikembangkan manusia. Menurut McCune, Nicolich, & Fenson
bermain dibedakan dalam hal:19
a. Ditujukan demi kesenangan sendiri
b. Lebih fokus pada makna daripada hasil akhir
c. Diarahkan pada eksplorasi subjek untuk melakukan sesuatu pada objek
d. Tanpa mengharapkan hasil serius
e. Tidak diatur oleh aturan eksternal
f. Adanya keterikatan aktif dari permainannya.
18 Wilcox, Lynn, Personality Psyehotherapy, (Jogjakarta: Terjemahan Kumalahadi, 2006)
19 Galih. A Veskarisyanti, 12 terapi Autis Paling Efektif dan Hemat, (Yogyakarta: Pustaka
Anggek, 2008), h. 43
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Sedangkan Garvey dan Piaget menambahkan bahwa permainan haruslah :
(a) Menyenangkan.
(b) Spontan, sukarela, motivasinya instrinsik.
(c) Fleksibel.
(d) Berkait dengan pertumbuhan fisik dan kognitif.
Beberapa definisi terapi bermain tersebut mengarah pada beberapa hal
penting, yaitu :
(a) tipe dan jumlah permainan yang digunakan.
(b) konteks permainan.
(c) partisipan yang terlibat.
(d) urutan permainan.
(e) ruang yang digunakan.
(f) gaya ermain.
(g) tingkat usaha yang dicurahkan.
Bermain pada anak-anak ibarat berbicara pada orang dewasa. Jika
diberikan kesempatan, maka anak akan mengeluarkan perasaan dan kebutuhan
dengan ekspresi atau tindakan atau proses-takut, puas, marah, ahagia, frustasi,
dan menyerupai orang dewasa.
Permainan untuk memfasilitasi ekspresi diri dapat berupa bentuk-
bentuk berikut:20
1. Mainan kehidupan nyata. Boneka yang terdiri atas keluarga (ibu, apak,
anak), boneka rumah-rumahan, binatang peliharaan atau tokoh kartun
dapat menjadi media untuk mengekpresikan perasaan secara langsung.
20 Galih. A Veskarisyanti, 12 terapi Autis Paling Efektif dan Hemat, (Yogyakarta. Pustaka
Anggek, 2008). h, 46
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2. Terapis dapat menggunakan mainan keseharian seperti mobil-mobilan,
alat masak memasak tiruan, kartu bergambar, atau kapal-kapalan untuk
melihat pengalaman hidup klien.
3. Mainan pelepas Agresivitas bermain peran. Klien dapat
mengkomunikasikan emosi yang terpendam melalui mainan batau materi
seperti karung tinju, boneka tentara, boneka dinosaurus dan hewan-hewan
buas, pistol dan pisaumainan.
4. Mainan pelepas emosi dan ekspresi kreativitas. Pasir, air, balok, atau lilin
dapat menjadi sarana anak mengekspresikan emosi atau kreativitasnya.
8). Terapi Fisik
Beberapa penyandang autisme memiliki gangguan perkembangan
dalam motorik kasarnya. Kadang tonus ototnya lembek sehingga jalannya
kurang kuat. Keseimbangan tubuhnya juga kurang bagus. Fisioterapi dan
terapi integrasi sensoris akan sangat banyak menolong untuk menguatkan
otot-otot dan memperbaiki keseimbangan tubuh anak.
C. Teori Tentang Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.21
Menurut Dr. Soerjono Soekamto interaksi sosial merupakan kunci semua
kehidupan sosial. Dengan tidak adanya komunikasi atau interaksi antar satu sama lain
21 Gillin dan Gillin Cultural Sosiologi, a revision of An Introduction to Sociology, (New
Yorkz: The Macmillan Company, 1954), h. 489.
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maka tidak ada kehidupan bersama. Sedangkan menurut Shaw interaksi sosial
merupakan suatu pertukaran antar pribadi yang masing-masing orang menunjukan
prilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka dan masing-masing prilaku
mempengaruhi satu sama lain.
Para pendukung gagasan interaksi sosial menggunakan teori interaksionisme
simbolik dan teori dramaturgi.
1) Teori Interaksi Simbolik (Herbert Blumer), suatu aktivitas yang merupakan
ciri khas manusia, yaitu komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi
makna. Makna tersebut berasal di interaksi sosial seseorang dengan orang
lain, makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses sosial sedang
berlangsung.
Dalam perjalanan hidupnya manusia selalu berproses, yang disebut
“proses self indication”. maksudnya ialah proses komunikasi yang sedang
berjalan saat individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberikan makna
dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu. Maka ide dasar
interaksi simbolik adalah : masyarakat terdiri dari individu yang berinteraksi,
interaksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang berhubungan dengan
manusia lain. Interaksi-interaksi non simbolis mencakup stimulus respon yang
sederhana. Interaksi simbolik mencakup penafsiran tindakan, tindakan
manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh manusia itu sendiri.
2) Teori Dramaturgi (Ervin Goffman), menurut model teori ini, masalah utama
yang dihadapi individu dalam berbagai hubungan sosial adalah mengontrol
kesan-kesan yang diberikan pada orang lain. Pada akhirnya, individu berusaha
mengontrol penampilannya, keadaan fisiknya dimana mereka memainkan
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peran-perannya, serta perilaku perannya yang aktual dan gerak isyarat yang
menyertainya.22
Dalam teori dramaturgis, kehidupan ini ibarat teater, interaksi sosial yang
mirip dengan pertunjukan di atas penggung, yang menampilkan peran-peran yang
dimainkan para aktor. Untuk memainkan peran tersebut, biasanya sang aktor
menggunakan bahasa verbal dan menampilkan perilaku noverbal tertentu serta
mengenakan atribut-atribut tertentu, misalnya kendaraan, pakaian dan asesoris
lainnya yang sesuai dengan perannya dalam situasi tertentu. Aktor harus memusatkan
pikiran agar berbicara kasar, menjaga kendali diri, melakukan gerak-gerik, menjaga
nada suara dan mengekspresikan wajah yang sesuai dengan situasi.
Kehidupan manusia tampaknya akan berjalan normal bila kita mengikuti
syarat dalam interaksi ini, meskipun kita tidak selamanya menjalankannya. Etika
adalah yang pantas dan tidak pantas kita lakukan dalam suatu situasi. Goffman
menegaskan bahwa masyarakat memang memobilisasikan anggota-anggotanya untuk
menjadi para peserta yang mengatur diri sendiri, yang mengajari kita apa yang harus
dan tidak boleh kita lakukan dalam rangka kerjasama untuk mengkonstruksikan diri
yang diterima secara sosial. Salah satunya adalah keterikatan emosional pada diri
yang kita proyeksikan dan wajah kita merupakan mekanisme paling mendasari
control sosial yang saling mendorong kita mengatur perilaku kita sendiri.
22 Sudjarwo, Proses Sosial dan Interaksi Sosial dalam Pendidikan, (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2015), h. 33
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Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apa bila tidak memenuhi
sebuah syarat :
1. Adanya kontak sosial
Kontak sosial berasal dari kata Latin yaitu curn atau con, yang berarti
”bersama-sama” dan tangere yang berarti “menyentuh”. Secara harfiah, kontak
berarti bersama-sama menyentuh, tetapi dalam pengertian sosiologi, kontak tidak
selamanya kontak fisik, bisa juga kontak melalui nonfisik berupa media komunikasi
dan sebagainya.
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu23 :
a. Antara perorangan, misalnya apabila anak mempelajari kebiasaan-kebiasaan
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu
proses dimana anggota yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai
masyarakat dimana dia menjadi anggotanya.
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia dan sebaliknya.
Misalnya suatu partai politik anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri
dengan ideologi dan programnya.
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Misalnya
dua partai politik bekerjasama atau berkoalisi untuk mengalahkan partai
politik yang lainnya.
Kontak sosial tersebut bisa bersifat positif yang mengarah pada kerja sama
dan kesatuan tetapi ada juga kontak sosial yang bersifat negatif yang mengarah pada
suatu pertentangan atau pertikaian dan permusuhan. Suatu kontak dapat pula bersifat
primer atau sekunder, dimana kontak yang bersifat primer terjadi apabila yang
23 Basrowi, Pengantar Sosiologi (Bogor; Ghalia Indonesia:2005), h. 141.
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mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka atau bertatap muka
dalam bentuk jabat tangan, saling senyum dan sebagainya, sedangkan kontak sosial
yang bersifat sekunder suatu kontak yang membutuhkan atau memakai perantara.
2. Adanya komunikasi
Seseorang memberikan arti pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan yang
ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian
memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.24
Dalam penelitian ini interaksi sosial merupakan kesulitan yang nyata bagi
anak autis untuk melakukan interaksi dengan lingkungannya. Pada interaksi sosial ini
anak autis tidak dapat menjalin hubungan dengan baik, baik dengan menunjukan
perilaku atau ciri khusus, seperti ekspresi muka yang datar, menangis atau tertawa
tanpa sebab dan kurangnya hubungan sosial (tidak mampu bersosialisasi) dan
beradaptasi dengan lingkungan, maupun emosionalnya secara timbal balik.
D. Pandangan Islam Tentang Interaksi Sosial
Dalam Islam ada tiga hubungan yang harus dilakukan yaitu hubungan kepada
Allah SWT, hubungan kepada sesama manusia dan hubungan kepada alam semesta.
Ketiga hubungan ini harus seimbang dan bersinegri. Artinya, tidak boleh fokus pada
satu bentuk hubungan saja. Misalnya, mengutamakan hubungan kepada Allah saja
tetapi hubungan sesama manusia di abaikan. Apabila hal itu diabaikan maka tidak lah
sempurna keimanan sesorang. Hubungan kepada Allah dari sudut sosiologi disebut
dengan hubungan vertikal dan hubungan sesama manusia disebut hubungan
24 Soerjono Soekanto, Suatu Pengantar Sosiologi, (Cet. 44; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 58
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horizontal. Hubungan kepada sesama manusia dalam istilah sosiologi disebut dengan
interaksi sosial. Hubungan kepada alam semesta yaitu tidak dibenarkan merusak
lingkungan tetapi melestrikan dan menjaga dengan baik.
Dalam Islam, interaksi sosial berarti hubungan sosial. Bentuk hubungan yang
mencakup silaturrahim. Yang artinya hubungan kasih sayang. Yang di dalamnya ada
kewajiban saling tolong menolong dalam kebaikan dan saling mencegah keburukan
satu sama lain.25
Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Hujarat ayat 13, yaitu :
                         
          
Terjemahnya :
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.26
Ayat di atas menegaskan bahwa adanya penciptaan Allah yang berbeda-beda
dalam kehidupan manusia seperti laki-laki dan perempuan, suku-suku yang banyak,
berbangsa-bangsa serta warna kulit yang tidak sama dan berbagai keanekaragaman
lainnya agar manusia tersebut saling mengenal satu sama lainnya dan bukan untuk
menjelekkan perbedaan tersebut. Agar mereka dapat bersatu dengan segala perbedaan
25 http://Iain-s.blogspot.com/ islam dan interaksi sosial, diakses 08 Mei 2016
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/penafsir, 2002), h. 517
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tersebut untuk menciptakan sebuah kehidupan yang harmonis penuh dengan
kedamaian, sehingga manusia harus saling berinteraksi satu sama lain karena manusia
adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan.
Pada hakekatnya kecacatan bukanlah penghalang untuk melakukan sesuatu,
dibalik semua kekurangan yang dimiliki tentu masih memiliki kemampuan untuk
menggali potensi yang ada dalam diri. Namun berbeda yang di alami oleh para
penyandang disabilitas yang berada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu. Masih adanya stigma yang melekat di masyarakat membuat
penyandang disabilitas merasa takut sekaligus malu untuk berinteraksi dengan
lingkungan disekitarnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis, Waktu dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif sebagaimana menurut Bogdan
dan Taylor dalam bukunya Lexy J Moleong mendefinisikan metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat  diamati.1 Data-
data ini berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi
ataupun dokumen resmi lainnya. Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat
memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas objek
yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Lokasi
dalam penelitian adalah di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Kabupaten Takalar. Alasan dipilihnya penelitian ditempat ini adalah permasalahan
yang terjadi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu menarik dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian, serta permasalahan yang ada lebih beragam dan
sesuai dengan judul penelitian.
1 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h.23
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B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu :
1. Pendekatan Sosiologi
Kehidupan sosial dalam masyarakat merupakan sebuah tatanan hidup yang
elastis dan rentan terhadap berbagai perubahan yang ada, baik yang sifatnya
terencana maupun yang tidak terencana. Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini
dimaksud untuk mengetahui upaya dalam penanganan interaksi sosial anak autis dan
kendala yang dihadapi di Sekolah Luar Biasa (SLB). Mengutip pandangan Hasan
Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya.2
2. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan ilmu komunikasi dibutuhkan untuk memudahkan peneliti dalam
berinteraksi dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin
komunikasi dengan baik  serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang
terjadi dan dialami oleh objek. Menurut Bungin Burhan bahwa pendekatan ilmu
komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi
komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui
komunikasi verbal maupun nonverbal.3
2 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
1993), h. 1
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008), h. 171
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3. Pendekatan Pekerjaan Sosial
Pada pendekatan ini lebih bersifat makro yaitu penerapan metode dan teknik
pekerjaan sosial untuk meningkatkan keberfungsian sosial individu, secara sendiri-
sendiri atau dalam kelompok, dengan kegiatan-kegiatan yang dipusatkan pada
hubungan-hubungan sosial mereka yang merupakan interaksi antara orang dan
lingkungannya.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu :
1. Data Primer
Yang menjadi sumber penelitian ini adalah :
a. Kepala Sekolah.
b. Guru-guru yang menangani anak autis.
c. Ibu Asrama.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-
hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dan
perpustakaan.
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D. Metode Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian tentulah diperlukan adanya suatu metode yang dapat
digunakan sebagai landasan atau acuan untuk melakukan pengumpulan data. Tanpa
adanya suatu metode tertentu yang digunakan, tentulah mustahil untuk dilakukan
suatu penelitian.
Menurut Arikunto teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut
menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang
kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.4
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini  adalah :
1. Metode Observasi
Sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek
penelitian. Data observasi berupa data faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan
lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta konteks di mana keadaan itu
terjadi, data diperoleh karena adanya penelitian di lapangan secara langsung.5 Cara
yang digunakan adalah mengadakan pengamatan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar, dengan cara melihat, mendengar, mencatat
dan lainnya. Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dilakukan pada Oktober
sampai dengan November 2016 di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. observasi ini dilakukan oleh penulis untuk
menambah dan melengkapi data yang dibutuhkan oleh penulis.
4 Suharni Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 134.
5 Nasution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif, (Bandung: Tersito, 2003), h. 59.
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2. Metode Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung dalam bentuk
interaksi verbal atau secara tatap muka antara penulis dan responden.6 Dalam hal ini,
penulis menggunakan wawancara bebas artinya penulis memberikan kebebasan
kepada informan untuk berbicara dan memberikan keterangan yang diperlukan
penulis melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Dalam mengumpulkan data
penelitian menggunakan pulpen dan buku catatan.
Dengan metode wawancara ini penulis dapat memperoleh data sesuai dengan
penelitian tentang penanganan interaksi sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Kabupaten Takalar.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu
didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan
dengan penelitian. Dokumentasi yang diperoleh penulis berupa foto atau gambar
yang diambil pada saat penelitian dilokasih Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu Kabupaten Takalar
6 James A. Black Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Cet. 4;
Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 305.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen
adalah penulis sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument didukung dengan daftar atau
pedoman wawancara, rancangan observasi, kamera, buku catatan dan pulpen.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Kebanyakan data yang dipergunakan dalam pembahasan penelitian ini bersifat
kualitatif. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut dipergunakan metode
pengolahan data yang sifatnya kualitatif. Menurut  Bogdan dan Biklen analisis data
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawanncara, catatan-
catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap semua hal yang dikumpulkan dan menyajikan yang sudah ditemukan.7
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini
adalah :
1. Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan mencatat semua data secara objektif dan apa
adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. Pengumpulan data
dilakukan mulai pada bulan Oktober sampai dengan November. Pengumpulan data
diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru atau terapis yang di Sekolah
7 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara 2015), h. 210.
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Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu. kelengkapan data penelitian juga
penulis peroleh dari buku dan foto-foto yang didapatkan dari lapangan.
2. Reduksi Data
Sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan di lapangan.
Agar data yang diperoleh dapat disusun secara sistematis, serta menentukan pokok-
pokok yang penting sehingga mudah dipahami.
Hasil wawancara dengan sejumlah informan, observasi dan studi dokumentasi
di lapangan, data yang penulis peroleh masih luas dan banyak akan di olah sesuai
dengan yang terjadi di lapangan. penulis menggolongkan hasil penelitian sesuai
dengan sub permasalahan yang sudah dijabarkan pada rumusan masalah. Penjabaran
mengenai bentuk penanganan interaksi sosial anak autis yang terjadi di lapangan dan
kendala dalam penanganan interaksi sosial anak autis di sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri 1 Mappakasunggu dikelompokkan menurut fokus penelitian masing-masing.
3. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data adalah penyajian data
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mencermati penyajian data ini, dengan tujuan
dirancang guna menggabungkan informasi yang didapat untuk mudah dipahami.
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atu proposisi.
Verifikasi peneliti dilakukan setelah penyajian data selesai, dan ditarik kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah di analisis dengan teori. Hasil dari
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verifikasi tersebut peneliti gunakan sebagai data penyajian akhir. Karena telah
melalui proses analisis untuk yang kedua kalinya, sehingga kekurangan data pada
analisis tahap pertama dapat dilengkapi dengan hasil analisis tahap kedua agar
diperoleh data penyajian akhir atau kesimpulan yang baik.
Ketiga komponen tersebut di atas saling interaktif, artinya saling
mempengaruhi dan terkait. Langkah pertama dilakukan penelitian di lapangan dengan
mengadakan observasi, wawancara, mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan
dan mengambil foto yang dapat merepresentasikan jawaban dari permasalahan yang
di angkat. Tahap ini disebut dengan  pengumpulan data. Pada tahap ini, data yang
dikumpulkan sangat banyak, maka setelah itu dilakukan tahap reduksi data untuk
memilah-milah data yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian. Data tersebut
yang kemudian ditampilkan dalam pembahasan karena di anggap penting dan relevan
dengan permasalahan penelitian. Setelah tahap reduksi selesai, kemudian dilakukan
penyajian data secara rapi dan tersusun secara sistematis. Setelah ketiga hal tersebut
sudah benar-benar terlaksana dengan baik, maka di ambil suatu kesimpulan atau
verifikasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Pada tahun 1982  Sekolah Luar Biasa (SLB) Mappakasunggu di dirikan oleh
Drs. Abd. Gani  di Takalar tetapi sekolah ini tidak langsung di buka secara resmi oleh
pemerintah sekolah ini harus mendapat pengakuan dari pemerintah untuk membuka
secara resmi sekolah ini beroprasi. Pada tahun 1989 Sekolah Luar Biasa (SLB)
Mappakasunggu yang bertempat di Takalar ini baru di resmikan sehingga dapat
beroperasi sampai sekarang ini.
Berangkat dari keprihatinan dari banyaknya anak yang lahir dengan kecacatan
dari lahir sehingga menimbulkan keprihatinan masyarakat untuk mendiskusikan masa
depan anak-anak tersebut, meskipun masyarakat menyadari bahwa Sekolah ini tidak
sama dengan yang lainnya, tetapi masyarakat meminta kepada pemerintah untuk
kemudian setidaknya anak-anak yang memiliki kelainan dari lahir dapat juga
menerima haknya, minimal mereka bisa mengerti tentang sesuatu yang dapat
membantu dalam menjalani kehidupannya seperti, mengembangkan keterampilannya,
mengerti sedikit demi sedikit tentang apa yang mesti mereka lakukan, ataupun bisa
mengembangkan pikiran mereka sehingga mereka kelak tidak menjadi
ketergantungan dalam masyarakat. Sesuai apa yang dialami Anak yang mengalami
kelainan sejak lahir, baik itu Tuna Netra, Tuna Rungu, tuna Grahita, Tuna Daksa,
Tuna Wicara, Autis dan lainnya.
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Saat ini, Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu Takalar
mengalami 6 pergantian kepengurusan :
a. Periode 1 Bapak Drs. Abd. Gani
b. Periode 2 Bapak Drs. Nyomba
c. Periode 3 Bapak Drs. Amin
d. Periode 4 Bapak Drs. Mappabaso’
e. Periode 5 Bapak Drs. Abd. Rahman H
f. Periode 6 Bapak Drs. Muhammad kasim1
2. Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
a. Data Pelengkap Sekolah
1. Kebutuhan khusus : A, B, C, C1, D, D1, E, F, G, K, L, M, CI
2. SK pendirian sekolah : -
3. Tanggal SK Pendirian : -
4. Status pemilikan : Pemerintah
5. SK izin operasional : -
6. Tanggal SK Izin Operasional :
7. SK Akreditasi : B
8. Tanggal SK Akreditasi : -
9. Nomor Rekening BOS : -
10. Nama Bank : -
11. Cabang / KCP unit : -
12. Rekening Atas Nama : SDLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi
1 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara.
Takalar, 14 November 2016.
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13. MBS :
14. Luas Tanah Milik : 96.089 m2
15. Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2
b. Kontak Sekolah
1. Nomor Telepon : 0812581
2. Nomor Fax : -
3. Email : slbn1mappakasunggu@gmail.com
4. Website : -
5. NPWP : 00.888.619.4.807.000
c. Data Periodik
1. Kategori Wilayah : -
2. Daya Listrik : 900
3. Akses Internet : -
4. Akreditasi : B
5. Waktu Penyelenggara : Pagi
6. Sumber Listrik : PLN
7. Sertifikasi ISO : Belum bersertifikat
8. Kurikulum : K-132
2 Data Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
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3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu Kabupaten Takalar
a. Visi
Terwujudnya siswa yang terampil,mandiri,beriman dan berakhlak mulia.
b. Misi
1) Membantu siswa dalam berkreativitas dan berinovasi
2) Mengembangkan potensi anak didik menjadi manusia yang mandiri.
3) Menjadikan anak memiliki IMTAQ dalam kehidupannya.
4) Membiasakan anak selalu berkata jujur dan memiliki sopan santun.
c. Tujuan
1) Melaksanakan Pembinaan Keagamaan secara rutin.
2) Menjadikan siswa yang berilmu pengetahuan, kreatif, percaya diri dan
berakhlak mulia.
3) Menjadikan siswa sebagai manusia yang mandiri, trampil dan berbudi
pekerti yang luhur.
4. Larangan-larangan Di SLB Negeri 1 Mappakasunggu
a. Meninggalkan sekolah atau pelajaran selama jam pelajaran berlangsung
tanpa izin kepala sekolah.
b. Membawa rokok dan merokok.
c. Berpakaian tidak senonoh dan bersolek berlebihan.
d. Kegiatan lain yang bersifat mengganggu pelajaran.
e. Membawa benda tajam ke sekolah kecuali diperintahkan.
f. Membawa dan menggunakan narkoba (narkotika dan obat terlarang)
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5. Prestasi Siswa
Beberapa prestasi siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
a. Juara II lomba bulutangkis B (an. Supriadi)
b. Juara II lomba melukis tahun 2009 (an. Trianas)
c. Juara II lomba kreatifitas menyanyi SDLB Tingkat Provinsi Sul- Sel
d. FLS2N PK- PLK Tingkat Provinsi sulawesi selatan tahun 2016 juara II
menaraik SMALB
e. Juara II bocce putri tingkat SDLB O2SN PK- PLK Tingkat Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2016
f. Juara I bocce putri tingkat SMPLB O2SN Tingkat Provinsi Sulawesi
Selatan
g. Juara I e-desiqen (blog)
h. Juara I atletik Tuna Netra putri dalam rangka POP CADA Sulawesi
Selatan tahun 2004
i. Juara II Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) PK-PLK Tingkat
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2010
j. Juara II spisional olimpiade Indonesia (OIN) PERDA Sulawesi Selatan
tahun 2010
6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, yang akan
memberikan kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak menyangkut peserta
didik, pendidik dan staf karyawan sekolah.
47
Tabel. 1
Data Prasarana Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
NO. Gedung/bangunan Jumlah
1. Ruang Kepala Sekolah 1 unit
2. Ruang Guru 1 unit
3. Ruang UKS 1 unit
4. Ruang Komputer 1 unit
5. Ruang Kelas 24 unit
6. Ruang Kelas Persiapan 1 unit
7. Asrama Putri 1 unit
8. Asrama Putra 1 unit
9. Ruang pameran 1 unit
10. Ruang keterampilan 1 unut
11. Ruang konseling 1 unit
12. Perpustakaan 1 unit
13. Musholah 1 unit
14. Garasi 1 unit
15. Dapur 1 unit
16. Gudang 1 unit
17. Toilet 2 unit
18. Pos satuan pengamanan 1 unit
Sumber Data : Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
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Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di asrama Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu:
Tabel. 2
NO. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kamar Tidur 1 unit
2. Ruang Tamu 1 unit
3. Ruang Dapur 1 unit
4. Tempat Tidur 6 unit
5. Lemari Pakaian 4 unit
6. Kompor 1 unit
7. Pemanas Nasi 1 unit
8. Rak Piring 1 unit
9. Toilet 1 unit
Sumber Data : Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
7. Keadaan Guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu memiliki 22 guru yang
kompeten dalam pengajaran anak luar biasa, khususnya anak-anak yang memiliki
kelainan khusus. Dari 22 guru yang dimiliki Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu terdapat 2 guru spesialis anak autis.
Menangani anak berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak normal pada
umumnya, mereka memerlukan penanganan khusus, sehingga menangani anak
berkebutuhan khusus ini merupakan profesi tersendiri.
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Tabel. 3
Data Nama-nama Guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
No Nama Jabatan Pendidikan
1 Drs. H. Muhammad Kasim Kepsek S1
2 Amiruddin S. Pd Guru Kelas S1
3 H. Mursalim S. Pd Guru Kelas S1
4 Abdullah S. Pd Guru Kelas S1
5 Hasnah M Guru Kelas D2
6 Jasmani S. Pd Ibu Asrama S1
7 Muhammad Kasim S.Pd Guru Kelas S1
8 Rasminah Guru Kelas D2
9 Siti Mardiana S.Pd Guru Kelas S1
10 Hadjara S. Ag Guru Kelas S1
11 Irmawati S. Ag Guru Kelas S1
12 Zulkifli S. Kom Guru Kelas S1
13 Nur Hasma Sasmita S. Pd Guru Kelas S1
14 Aris Wandi S.Pd Guru Kelas S1
15 Muh. Akbar Jaya S. Pd Guru Kelas S1
16 Mustan S.Pd Guru Kelas S1
17 Rahma Al Kasim Guru Kelas S1
18 Ni’mayana S. Pd Guru Kelas S1
19 Mantasia S. Pd Guru Kelas S1
20 Hamsyah S. Pd Guru Kelas S1
21 Delfiana S. Pd Guru Kelas S1
22 Sulasni Guru Kelas D2
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Sumber Data : Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
8. Keadaan Siswa di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Siswa merupakan salah satu dari beberapa faktor pendidikan. Siswa dan Guru
sangat erat kaitannya dalam proses belajar mengajar. Dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.3 Menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganna dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku. Sebagaimana observasi yang dilakukan penulis, bahwa
keadaan siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLB) 1 Mappakasunggu ini memiliki
keterbatasan. Guru di tuntut untuk berperan aktif dalam menyampaikan materi
pelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh, siswa di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri 1 Mappakasunggu berjumlah 52 siswa.
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 1
51
Tabel. 3
Data siswa-siswi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
No Nama Rombel Kelas
Jumlah Siswa
L P Jumlah
1 1 C Kelas 1 2 - 2
2 2 C Kelas 2 4 - 4
3 2 D Kelas 2 1 - 1
4 3 C Kelas 3 1 1 2
5 4 B Kelas 4 - 1 1
6 4 C Kelas 4 3 - 3
7 4 D Kelas 4 3 - 3
8 4 M Kelas 4 - 1 1
9 5 C Kelas 5 4 1 5
10 6 C Kelas 6 5 2 7
11 6 M Kelas 6 - 1 1
12 7 C Kelas 7 1 2 3
13 8 C Kelas 8 - 2 2
14 8 D Kelas 8 1 - 1
15 9 A Kelas 9 1 - 1
16 9 B Kelas 9 - 1 1
17 9 C Kelas 9 - 1 1
18 10 C Kelas 10 4 1 5
19 11 B Kelas 11 2 3 5
20 11 C Kelas 11 2 - 2
52
21 11 D Kelas 11 - 1 1
Total 34 18 52
9. Jenjang Pendidikan
Adapun jenjang pendidikan yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu Kabupaten Takalar, yaitu :
a. SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa)
b. SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa)
c. SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa)
10. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Dalam pelaksanaan program administrasi dan supervisi berjalan dengan baik
apabila ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, yang diserati dengan
pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dengan demikian maka akan
terjalin suatu sistem komunikasi yang efisien dan efektif.
Kegunaan dari suatu organisasi adalah untuk mengkoordinir dan mengatur
semua potensi agar tujuan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, karena tujuan tidak
akan tercapai dengan baik apabila dalam usaha dan pelaksanaan kegiatan terdapat
kesimpang siuran atau tidak sesuai arah yang dituju maka dibentuklah suatu wadah
guna menampung para anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah di programkan,
karena organisasi merupakan badan penyelenggaraan suatu usaha kerjasama dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, artinya suatu kerangka yang
menunjukkan segenap pekerjaannya, wewenang dan tanggung jawab. Adapun
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struktur organisasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu adalah
sebagai berikut:
Struktur Organisasi
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Sumber Data : Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
11. Data Siswa
Data siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu yang terdiri
dari anak berkebutuhan khusus jenis tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa,
tuna laras, tuna ganda, tuna wicara dan autis.
Peserta didik tahun pelajaran 2016/2017 :
1. SDLB = 30 orang
2. SMPLB = 9 orang
3. SMALB = 13 orang
Jumlah = 52 orang
PENGAWAS KEPALA SEKOLAH KETUA KOMITE
GURU SPESIALIS
KETUA JURUSAN “A” KETUA JURUSAN “ B ” KETUA JURUSAN “ C ” KETUA JURUSAN “ D ”
GURU GURU GURU GURU GURUGURUGURUGURU
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12. Data Keadaan Guru
1. Pendidik/guru
a. Guru pns                                           = 9 orang
b. Guru honorer                                    = 13 orang
Jumlah                                              = 22 orang
2. Tenaga kependidikan
a. Pustakawan= 1 orang
b. Laboratorium = 1orang
c. Cleaning service = 1 orang
d. Satpam = 1 orang
Jumlah  = 4 orang .
Jumlah pendidik + tenaga kependidikan = 26 orang
B. Bentuk Penanganan Anak Autis
Adapun penanganan anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu, Sebagai berikut :
1. Tahap Indentifikasi
Identifikasi merupakan langkah awal untuk menentukan dugaan adanya
kelainan atau kesulitan pada diri anak, yang kemudian akan dijadikan dasar untuk
mengambil langkah-langkah selanjutnya, yang biasanya berupa observasi. Menurut
Bapak Muhammad Kasim, Selaku Kepala Sekolah :
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“Pada saat mendaftar, orang tua di berikan pertanyaan berupa angket tentang
kondisi saat anak di dalam kandungan, saat anak di lahirkan dan penyakit
yang diderita anak itu”4
Pernyataan di atas, merupakan langkah awal untuk mendapatkan informasi
dari keluarga tentang kondisi anak yang akan bersekolah di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu sebelum anak diberikan penanganan yang sesuai.
2. Tahap Assesment
Assement bertujuan untuk mengetahui derajat keparahan, tingkat kemampuan
yang dimiliki anak saat ini dan mencari tau gangguan yang lain diderita. Menurut
Bapak Muhammad Kasim, selaku Kepala sekolah.
“Setelah identifikasi anak dimasukan di kelas persiapan dan semua guru dari
jurusan yang berbeda masuk di kelas persiapan untuk membina dan mendidik.
Setelah itu hasil dari guru dan angket dari orang tua anak dinilai apakah dia
masuk kelas A, B, C, D atau Autis”.5
Dari pernyataan di atas, bahwa sebelum anak diberikan penanganan yang
sesuai, maka dimasukan di kelas persiapan agar diketahui derajat keparahan yang ada
pada diri anak. Di kelas persiapan siswa diberikan pelajaran oleh semua guru dari
jurusan yang berbeda-beda, data guru dan angket dari orang tua siswa di diskusikan
atau dirapatkan dengan kepala sekolah setelah itu barulah siswa masuk di kelasa
sesuai dengan kondisinya.
4 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara.
Takalar, 14 November 2016.
5 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara,
Takalar, 14 November 2016
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3. Tahap Plant Intervensi
Setelah melakukan assesment langkah selanjutnya plant intervensi yaitu
merupakan penyusunan rencana proses penanganan yang sesuai dengan kebutuhan
dan permasalahan yang ada pada siswa yang berkebutuhan khusus. Menurut Bapak
Muhammad  Kasim, mengatakan bahwa :
“Sesudah masuk di kelas persiapan barulah disusun rencana penanganan  yang
akan diberikan oleh siswa yang berkebutuhan khusus dan penanganan yang
diberikan di sesuaikan dengan kemampuan siswa”6
Dari pernyataan diatas, bahwa sebelum memberikan penanganan pada siswa
yang berkebutuhan khusus terlebih dahulu guru merencanakan proses penanganan
yang sesuai kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan kurikulum dari Dinas
Pendidikan.
4. Tahap Intervensi
Pada tahap ini siswa autis diberikan penanganan yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Melalui intervensi kelemahan atau keterbatasan yang dimiliki siswa
autis akan diatasi. Adapun proses penanganan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu yaitu penanganan terpadu.
Penanganan anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu bertujuan agar perkembangan yang terlambat pada dirinya dapat
diatasi sesuai kemampuannya. Penanganan ini sangat penting dan membutuhkan
waktu cukup lama sesuai dengan derajat keparahan anak.
6 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara,
Takalar, 14 November 2016.
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Adapun beberapa terapi yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
1 Mappakasunggu :
a. Terapi Wicara
Terapi wicara sangat penting dalam penanganan anak autis untuk membantu
anak dalam belajar berbicara. Karena penyandang autis mempunyai kesulitan dalam
berbicara. Menurut Ibu Hasnah, selaku guru mengatakan bahwa :
“Dalam menangani interasi sosial anak autis yaitu guru mengenalkan huruf,
nama hari dan angka dengan cara guru mengucapkan setiap kata dan anak
mengulangi apa yang di ucapkan oleh guru atau terapis”7
Dari pernyataan di atas, terapi wicara membantu anak melancarkan otot-otot
mulut sehingga membantu anak berbicara lebih baik dan adanya interaksi antara guru
dan anak.
b. Terapi Perilaku
Terapi perilaku membutuhkan pendekatan agar anak dapat merasa nyaman
dan dapat diatasi dengan cara kegiatan terapi yang dilakukan secara terus menerus.
Terapi ini dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan perilaku yang terhambat
agar perilaku yang tidak wajar dapat dirubah menjadi baik.
Menurut Hasnah, selaku guru :
“Saat di dalam kelas, sebelum belajar dan sesudah belajar anak mengikuti
membaca doa dan jika ada yang memanggil anak bisa merespon walau hanya
menengok terus berpaling lagi”8
7 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
8 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
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Sedangkan menurut Ibu Jasmanih, selaku ibu asrama :
“Dalam menangani anak autis, memerlukan penanganan khusus berbeda
dengan anak berkebutuhan khusus lainnya seperti memperhatikan makanan,
mengulang-ulang mengajari perilaku yang baik”9
Dari pernyataan di atas, terapi perilaku membantu anak dalam melatih kontak
mata dan mengikuti intruksi yang diberikan guru, agar anak dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang disekitarnya, melatih pendengarannya agar anak dapat
merespon panggilan.
Terapi perilaku ini membutuhkan pendekatan agar anak dapat merasa nyaman
dan dapat diatasi dengan cara kegiatan terapi yang dilakukan secara terus menerus.
Terapi ini dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan perilaku yang terhambat
agar perilaku yang tidak wajar pada anak autis dapat dirubah menjadi baik.
c. Terapi Bermain
Terapi bermain yang dilakukan oleh guru atau terapis di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu kepada anak autis agar anak dapat mengembangkan
kemampuan interaksi sosialnya. Menurut ibu Hasnah, selaku guru :
“Pada saat selesai belajar anak diberikan permainan yang di suka seperti
mencocokkan gambar sesuai dengan bentuknya”10
Seperti halnya yang dinyatakan Bapak Akbar Jaya, selaku guru :
“Pada saat anak berada di luar kelas, anak hanya bermain dengan teman di
lingkungan sekolah walau hanya beberapa menit saja seperti bermain ayunan
dengan pengawasan guru atau terapis”11
9 Jasmanih (42), Ibu Asrama SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 16
November 2016
10 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
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Dari pernyataan di atas, dengan terapi bermain anak dapat melakukan
interaksi di lingkungan sekolah walau hanya beberapa menit saja dengan keterbatasan
yang dimiliki anak autis, tentu dengan pengawasan serta pengarahan dari guru
pendamping.
d. Terapi Okupasi
Dalam penanganan autisme, guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu juga
menerapkan terapi okupasi. Terapi ini berguna untuk melatih kerja motorik anak
karena anak bergerak tidak aktif, dengan gerakan tangan, kaki, dan anggota tubuh
lainnya yang kaku. Selain itu, terapi okupasi juga berguna untuk membantu
menguatkan, memperbaiki koordinasi, dan membuat otot halus lebih terampil. Otot
jari tangan misalnya, sangat penting dikuatkan dan dilatih supaya anak bisa menulis
dan melakukan semua hal yang membutuhkan keterampilan otot tangannya.
Anak autis memperoleh terapi okupasi ini. Terapi tersebut berbentuk kegiatan
yang melatih motorik kasarnya, seperti kegiatan memegang sendok, memakai baju,
memasang sepatu dan lain sebagainya. Dan saat anak menunjukkan kemajuan, seperti
dia mampu “mewarnai gambar” yang merupakan tugas kerajinan tangan yang
diberikan oleh guru.
Berdasarkan data-data yang telah penulis dapatkan melalui proses wawancara
maupun observasi bahwa bentuk penanganan interaksi sosial anak autis di SLB
Negeri 1 Mappakasunggu tidaklah sama penanganannya dengan anak normal pada
umumnya, selain membutuhkan kesabaran, keuletan serta kearifan dan kreativitas.
Hal yang paling penting yang dilakukan dalam nenangani anak autis yaitu dari hal
11 Akbar Jaya (28), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 28 November
2016
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yang kecil, mudah namun terpola, terstruktur dan terpadu. Seperti misalnya dimulai
dari kegiatan sehari-hari anak autis memberikan interuksi oleh terapis kepada anak
autis pun haruslah berulang-ulang, hingga anak autis melakukan apa yang
diintruksikan oleh terapis.
Adapun penanganan interaksi sosial anak autis yang terapkan di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu ada beberapa tahapan yaitu tahapan
identifikasi, tahapan assessment, tahapan plan intervensi, tahap intervensi yaitu
diberikan penanganan terpadu yang meliputi terapi wicara, terapi perilaku, terapi
bermain dan terapi okupasi.
C. Kendala dalam Penanganan Interaksi Sosial Anak Autis di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Dalam proses penanganan pada anak autis tidaklah mudah, pasti terdapat
kendala yang menghambat jalannya proses penanganan. Adapun kendala dalam
penanganan anak autis, sebagai berikut :
1. Kendala Tahap Identifikasi
Setelah penulis melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Kasim,
yang mengatakan bahwa :
“Dalam pelaksanaan tahap identifikasih kita tidak mengalami kendala yang
berarti, karena pada tahap ini hanya orang tua memberikan informasi kepada
pihak sekolah tentang kondisi anaknya”12
12 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara.
Takalar, 14 November 2016.
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Berdasarkan wawancara tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa pada
tahap identifikasi ini guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu tidak mengalami kendala
yang berarti dalam penerapan tahap ini.
2. Kendala Tahap Assesment
Setelah penulis melakukan wawancara dengan Ibu Hasna, salah satu guru di
SLB Negeri 1 Mappakasunggu mengenai kendala dalam pelaksanaan tahap
assessment ini, mengatakan bahwa :
“Di dalam kelas persiapan, dalam memberikan pelajaran terkadang anak tidak
konsentrasi  sehingga kami harus menunggu siswa sampai mau mengikuti
pelajaran yang diberikan”.13
Dari pernyataan di atas, bahwa dalam tahap assessment siswa terkadang tidak
mengikuti intruksi yang diberikan guru sehingga guru kesulitan dalam mengetahui
kendala yang di alami siswa.
3. Kendala Tahap Intervensi
Adapun kendala pada tahap intervensi dalam memberikan proses penanganan
terpadu terdiri atas dua diantaranya adalah :
a. Kendala pada Siswa
1. Kurangnya minat belajar dalam kelas
Melihat kondisi anak dengan gangguan autisme, terutama pada awal
masuk belajar setelah liburan sekolah, anak tersebut malas untuk belajar
kembali. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Hasnah, selaku guru di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasungguh yang menyatakan
bahwa :
13 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
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“Terkadang pada awal proses belajar mengajar, anak jarang masuk sekolah
dan pada saat di dalam kelas siswa malas mengikuti pelajaran yang diberikan
oleh guru”14.
Secara sederhana minat merupakan kecenderungan kegairahan yang
tinggi atau besar terhadap sesuatu. Minat bukanlah istilah yang populer dalam
psikologi karena disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keinginan, motivasi dan
kebutuhan.
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan
kecerdasan dan motivasi, karena memberikan pengaruh terhadap aktivitas
belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Apalagi
dengan siswa yang nyata memiliki keterbatasan fisik seperti anak autis, oleh
karena itu dalam penanganan di kelas, seorang guru perlu membangkitkan
minat siswa agar siswa memperhatikan materi pembelajaran atau intruksi
yang akan disampaikan oleh guru dengan cara membuat menarik materi yang
di suka anak autis dan desain pembelajar, sehingga terjadi interaksi antara
siswa dan guru.
2. Suasana hati siswa terkadang berubah
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Akbar Jaya, selaku guru
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu yaitu sebagai berikut :
“Dalam penanganan anak autis terkadang terdapat kendala, jadi guru
mengajar tergantung pada anak, kalau anak ingin belajar atau suasana
hatinya mendukung baru belajar, jika suasana hatinya kurang mendukung,
guru berusaha membujuk anak autis sampai mau belajar. Jadi, guru dalam
menangani anak yang berkebutuhan khusus juga harus pintar-pintar
14 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
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mengambil hati dan mengembalikan suasana hati anak agar anak mau
belajar atau mengikuti intruksi guru”15
Siswa autis memiliki kelemahan dalam perkembangan saraf, akibatnya dari
kelemahan tersebut anak autis kurang dalam interaksi sosial timbal balik, komunikasi
dan perilaku. Sehingga ini yang membuat guru harus sabar dalam memberikan
penanganan. Setiap anak mempunyai keterbatasan yang berbeda-beda sehingga guru
harus menghadapi siswa agar penanganan yang diberikan dapat berlangsung dengan
baik.
3. Terdapat emat kelas dalam satu ruangan
Ruangan kelas dalam sekolah ini kurang memadai seperti dalam
satu ruang kelas terdapat empat kelas berbeda di dalamnya. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Bapak Abdullah, selaku guru dan bendahara di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasungguh yang menyatakan
bahwa :
“Masing-masing ruang kelas yang  ada di sekolah ini terdapat empat
kelas di dalamnya. Misalnya anak tuna grahita, anak tuna netra, anak
tuna rungu dan anak autis digabungkan, yang seperti itu biasanya
siswa saling menggangu dalam proses belajar mengajar”.16
Menjadi guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu,
bukanlah pekerjaan mudah. Di dalamnya dituntut pengabdian dan juga ketekunan.
Harus ada pula keikhlasan dan kesabaran dalam memberikan penanganan. Sebab,
sejatinya guru bukan hanya mendidik tetapi juga mengajarkan. Selain menjadi
15 Akbar Jaya (28), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 28 November
2016
16 Abdullah (45), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
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pendidik dalam mengajar juga sebagai orang tua, karena anak autis perlu
mendapatkan penanganan. Salah satu contoh konkrit adalah ketika siswanya malas
belajar, bahkan malas masuk sekolah. Selain itu guru di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri 1 Mappakasunggu selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai
kakak bermain bersama di dalam proses belajar mengajar. Tentunya dalam proses
belajar mengajar pada anak autis ini tidaklah mudah pasti terdapat kendala yang
menghambat proses penanganan.
b. Kendala Pada Guru
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Muhammad Kasim,
selaku kepala sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu,
Yaitu :
“Kendala yang dialami yaitu tidak adanya guru yang lulusan pendidikan
khusu autis”17
Sedangkan menurut Ibu Hasnah, mengatakan bahwa :
“Kendala yang sering dihadapi guru dalam menangangi interaksi sosial anak
autis kepatuhan siswa terhadap intruksi yang diberikan oleh guru”18
Dari pernyataan di atas, hambatan yang dialami guru untuk menangani
kemampuan interaksi sosial anak autis yakni kepatuhan siswa terhadap intruksi yang
diberikan oleh guru. Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.19
17 Muhammad Kasim (54), Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara,
Takalar, 14 November 2016
18 Hasnah (48), Guru SLB Negeri 1 Mappakasunggu, Wawancara, Takalar, 24 November
2016
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian tentang penanganan dan Kendala penangan
interaksi sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Takalar Sulawesi Selatan, maka penulis menyimpulkan bahwa penanganan anak autis
di Sekolah Luar Biasa (SLB) ini menggunakan beberapa tahap penanganan. Diantara
tahapan itu adalah tahap identifikasi yang merupakan langkah awal untuk
menentukan dugaan adanya kelainan atau kesulitan pada diri anak, kemudian tahap
assessment yang bertujuan untuk mengetahui derajat keparahan, tingkat kemampuan
yang dimiliki anak saat ini dan mencari tau gangguan yang lain diderita anak,
kemudian tahap plan intervensi bertujuan untuk membuat rencana proses penanganan
yang sesuai kebutuhan anak, kemudian tahap intervensi, pada tahap ini hambatan-
hambatan akan diatasi. Adapun penanganan yang diberikan terdiri dari terapi wicara,
terapi periku, terapi bermain dan terapi okupasi. Terapi  wicara membantu anak
melancarkan otot-otot mulut sehingga anak bisa berbicara lebih baik, terapi perilaku
diterapkan untuk mengembangkan kemampuan perilaku yang terhambat agar perilaku
yang tidak wajar dapat dirubah menjadi baik, terapi bermain diterapkan anak dapat
mengembangkan kemampuan interaksi sosialnya, dan terapi okupasi yang berguna
untuk melatih kerja motorik anak penderita anak autism.
Dalam penanganan interaksi sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri 1 Mappakasungggu terdapat kendala pada siswa dan kendala pada guru.
Adapun kendala pada siswa seperti kurangnya minat belajar dalam kelas, suasana hati
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terkadang berubah dan terdapat empat kelas dalam satu ruangan. Sedangkan kendala
pada guru yaitu tidak adanya guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Mappakasunggu lulusan khusus autis dan kepatuhan siswa terhadap intruksi yang
diberikan oleh guru.
B. IMPLIKASI
Adapun implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penerapan terapi pada anak autis di SLB Negeri 1 Mappakasunggu mestinya
dilakukan oleh ahlinya, karena itu akan berbeda penanganya dengan bukan
ahlinya.
2. Menerapkan metode terapi yang baru terhadap anak autis, karena masih
banyak terapi yang mungkin cocok dengan tingkat keparahan penderita
autisme.
3. Diharapkan adanya pertemuan rutin atau komunikasi antara pihak sekolah
dalam hal ini guru dan orang tua tetap berlajut.
4. Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk memperhatikan dan
memberikan bantuan-bantuan yang dibutuhkan dalam melakukan proses
belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mappakasunggu
Kabupaten Takalar.
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